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ABSTRAK 

Putri Ayu Amelia Fenomena Bahasa Gaul pada Komentar Video Trending 

Tiktok antara Kebebasan Ekspresi dan Lunturnya Kaidah Bahasa Indonesia, 

Skripsi, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

 

Kata kunci: sosiolinguistik, bahasa gaul, variasi bahasa, kebebasan berekspresi, 

kaidah bahasa Indonesia. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya penggunaan bahasa gaul pada 

kolom komentar video trending TikTok yang menunjukkan kecenderungan 

pergeseran penggunaan bahasa Indonesia baku menuju bentuk bahasa yang lebih 

kreatif, singkat, dan tidak formal. Fenomena tersebut mencerminkan perkembangan 

bahasa dalam komunikasi digital yang memberikan ruang bagi pengguna untuk 

mengekspresikan gagasan, emosi, dan identitas sosial, tetapi juga berpotensi 

menyebabkan lunturnya kaidah bahasa Indonesia. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) bagaimanakah bentuk penggunaan 

bahasa gaul pada komentar video trending TikTok, (2) bagaimanakah implikasi 

penggunaan bahasa gaul terhadap kebebasan berekspresi pengguna, dan (3) 

bagaimanakah implikasi penggunaan bahasa gaul terhadap pelunturan kaidah 

bahasa Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiolinguistik dengan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif. Peneliti berperan sebagai instrumen utama dengan 

sumber data berupa tuturan tertulis pengguna pada kolom komentar video trending 

TikTok. Data dikumpulkan melalui teknik simak dan catat, kemudian dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Keabsahan data 

dilakukan melalui ketekunan pengamatan, triangulasi teori, dan diskusi teman 

sejawat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 100 data penggunaan 

bahasa gaul yang terbagi ke dalam dua kategori utama, yaitu bentuk bahasa gaul 

sebanyak 61 data yang meliputi pembentukan kreatif, pemendekan kata, serta kata 

baru atau istilah viral, dan variasi bahasa sebanyak 39 data yang meliputi campur 

kode, serapan bahasa asing, serta ragam tidak baku. Pembentukan kreatif dan 

campur kode merupakan bentuk yang paling dominan digunakan. Penggunaan 

bahasa gaul tersebut berimplikasi terhadap kebebasan berekspresi serta pelunturan 

kaidah bahasa Indonesia dalam komunikasi digital. Berdasarkan hasil penelitian ini, 

pengguna media sosial diharapkan menggunakan bahasa gaul secara bijaksana 

sesuai konteks komunikasi tanpa mengabaikan kaidah bahasa Indonesia, sedangkan 

peneliti selanjutnya diharapkan mengembangkan kajian serupa pada media sosial 

atau perspektif kebahasaan yang berbeda. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Bahasa gaul adalah bahasa yang digunakan oleh kelompok tertentu 

dengan kata-kata yang memiliki makna yang berbeda dari makna 

konvensionalnya, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh (Fadilla dkk., 2023). 

Penggunaan bahasa gaul umumnya digunakan oleh remaja atau kelompok sosial 

yang ingin mengekspresikan identitas mereka dengan cara yang unik dan 

terkesan nyentrik. Menurut Suratno (Fadilla dkk. (2023)), bahasa gaul adalah 

bahasa yang digunakan dalam situasi informal dan cenderung mengikuti tren 

terkini dalam penggunaan bahasa. Bahasa gaul seringkali menambahkan kata-

kata baru atau mengubah makna kata yang sudah ada, sehingga kadang sulit 

dipahami oleh orang yang tidak terbiasa dengan bahasa gaul yang sedang tren. 

Sedangkan menurut Kridalaksana (Fadilla dkk. (2023)) menjelaskan bahwa 

bahasa gaul adalah bentuk bahasa yang diciptakan oleh kelompok sosial tertentu 

sebagai alat komuniksi di antara sesama anggota kelompok tersebut. Di 

Indonesia, penggunaan bahasa gaul telah menjadi bagian dari budaya anak 

muda dan semakin populer seiring munculnya media sosial dan teknologi 

komunikasi yang semakin canggih.  

Selain sebagai sarana dalam berkomunikasi, penggunaan bahasa gaul 

juga memiliki fungsi sosial. Remaja dan pengguna media sosial memnafaatkan 

bahasa gaul untuk menunjukkan identitas kelompoknya, membangun 

keakraban, serta menandai keberadaan diri di komunitas digital. 
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Tujuan ekspresif dan sosial inilah yang menjadikan bahasa gaul sebagai bagian 

dari budaya populer yang berkembang di ruang-ruang percakapan sehari-hari 

(Elawati dkk., 2023). 

Menurut Azizah (2019), saat ini penggunaan bahasa Indonesia yang 

baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari sudah mengalami pergeseran 

digantikan dengan bahasa gaul. Namun, ketika bahasa gaul digunakan pada 

kegiatan nonformal akan dapat dipahami, akan tetapi sangat tidak tepat jika 

bahasa gaul tersebut digunakan dalam situasi yang formal. Banyaknya 

penggunaan bahasa gaul ini biasanya dipicu dari gengsi dalam diri seseorang 

untuk menunjukkan bahwa dirinya adalah orang yang up-to-date terhadap 

masa kini, karena jika seseorang tidak mengetahui bahasa gaul tersebut akan 

dianggap ketinggalan zaman oleh rekannya. 

Siregar dkk. (2024), memandang bahasa gaul sebagai ragam bahasa 

yang tumbuh dari kebutuhan penuturnya untuk mengekspresikan identitas, 

kedekatan sosial, dan solidaritas kelompok. Dalam praktik komunikasi sehari-

hari, ragam bahasa ini digunakan secara luas dan berulang kali, sehingga 

membentuk pola linguistik tertentu di antara para penggunanya. Intensitas 

penggunaan ini berkontribusi pada terjadinya pencampuran ragam bahasa, di 

mana bentuk-bentuk non-standar hidup berdampingan dengan bentuk-bentuk 

standar dalam berbagai situasi komunikasi. Fenomena ini menunjukkan 

dinamika variasi bahasa alami dalam suatu komunitas tutur, sekaligus 

mencerminkan kemampuan penutur untuk menyesuaikan pemilihan bahasa 

berdasarkan konteks, hubungan sosial, dan tujuan komunikasi. Dengan 
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demikian, keberadaan bahasa gaul dapat dipahami sebagai bagian dari proses 

variasi bahasa dan perubahan interaksi sosial yang berkelanjutan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Simatupang dkk. (2024), 

menunjukkan bahwa bahasa gaul yang berkembang di media sosial sangat 

dinamis dan labil, ditandai dengan munculnya berbagai akronim, singkatan, 

pemendekan, bahkan pembentukan kata baru dan pergeseran makna. 

Ketidakstabilan bentuk-bentuk yang muncul ini mengakibatkan struktur 

bahasa yang tidak lengkap dan pola penyederhanaan yang berlebihan, sehingga 

mudah menyebar di kalangan remaja dan pengguna media sosial aktif. Kondisi 

ini menimbulkan kesulitan bagi kelompok di luar basis pengguna utama seperti 

orang tua atau pendidik karena istilah yang dikembangkan tidak memiliki akar 

linguistik yang jelas dan berubah sangat cepat, sehingga sering kali 

menghambat komunikasi antargenerasi. Lebih luas lagi, kebiasaan 

menggunakan bentuk-bentuk non-standar ini berdampak pada kualitas 

penggunaan bahasa Indonesia formal, terutama karena struktur kata dan 

maknanya menyimpang dari kaidah yang semestinya. Jika praktik ini terus 

berlanjut, generasi muda berpotensi kehilangan kemampuan membedakan 

konteks penggunaan bahasa dan semakin menjauh dari kompetensi berbahasa 

baku yang menjadi bagian dari jati diri bangsa. Temuan ini menunjukkan 

pentingnya memperkuat literasi bahasa Indonesia sebagai upaya membangun 

kesadaran kontekstual penutur dalam menyesuaikan pemilihan ragam bahasa 

mereka dengan berbagai situasi komunikasi yang akan dihadapi. 
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Berdasarkan karakteristik dari bahasa gaul dan isu yang berkembang, 

penggunaan bahasa gaul diharapkan dapat berkembang lebih proporsional 

tanpa menggeser fungsi bahasa Indonesia baku sebagai bahasa resmi dan 

identitas nasional. Kreativitas linguistik yang melahirkan berbagai bentuk 

penerjemahan, singkatan, plesetan, dan elipsis harus tetap berada dalam ranah 

informal, sementara penutur terutama generasi muda diharapkan untuk 

menjaga keakuratan linguistik dalam konteks akademis dan profesional. 

Dengan meningkatnya literasi bahasa digital, pengguna media sosial 

diharapkan semakin mampu membedakan ragam bahasa sesuai situasi 

komunikasi, sehingga bahasa gaul dapat bertahan sebagai bagian dari budaya 

populer tanpa menyebabkan hilangnya pemahaman antargenerasi atau 

penurunan kualitas literasi bahasa Indonesia (Elawati dkk., 2023). 

Perkembangan media sosial telah mengubah cara manusia dalam 

berkomunikasi. Media sosial telah menjadi komponen penting dalam suatu 

kehidupan bersosial, budaya, bahkan pendidikan masyarakat modern. Dengan 

adanya berbagai platfrom, kini masyarakat dapat menyampaikan pendapat, 

membentuk opini, dan membangun jaringan komunikasi tanpa batas ruang dan 

waktu. Komunikasi yang sebelumnya berlangsung secara terstruktur kini telah 

bergeser menjadi lebih ekspresif, cepat, dan fleksibel sesuai dengan sifat media 

sosial (Cahyono, 2016).  

Salah satu media sosial yang perkembangannya paling pesat adalah 

TikTok. Aplikasi ini telah menjadi ruang interaksi yang dominan bagi 

masyarakat Indonesia, khususnya generasi muda. Berdasarkan laporan Global 
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Overview Digital Datareportal (2025), Indonesia menempati peringkat kedua 

sebagai negara dengan jumlah pengguna TikTok terbanyak di dunia, yakni 

sekitar 108 juta pengguna aktif, sehingga platform ini menjadi salah satu ruang 

komunikasi digital yang berpengaruh dalam dinamika penggunaan bahasa di 

Indonesia. Angka yang tinggi ini menunjukkan bahwa TikTok tidak hanya 

berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai ruang sosial digital tempat 

orang-orang saling berkomunikasi, mengekspresikan diri, dam membentuk 

suatu komunitas.  

Dalam lingkungan TikTok, komunikasi tidak hanya terjalin melalui 

konten video singkat, tetapi juga melalui kolom komentar yang sangat aktif. 

Kolom komentar telah menjadi tempat berdiskusi, bercanda, menaggapi, 

bahkan berdebat di depan publik. Fenomena ini telah menjadikan TikTok 

sebagai ruang partisipasif digital yang melibatkan berbagai bentuk komunikasi, 

termasuk munculnya variasi bahasa baru, khususnya bahasa gaul digital yang 

digunakan secara masif oleh pengguna TikTok, terutama kalangan anak muda 

dan remaja, atau yang biasa disebut dengan julukan Generasi Z (Gen Z). 

Meskipun berperan besar sebagai ruang komunikasi digital, TikTok 

juga memunculkan sejumlah persoalan kebahasaan. Bentuk bahasa gaul yang 

berkembang di platform ini cenderung tidak stabil karena terus-menerus 

memunculkan akronim, singkatan, dan kata baru, sehingga menimbulkan 

struktur bahasa yang tidak lengkap dan pola penyederhanaan yang berlebihan 

(Simatupang dkk., 2024). Kondisi ini menyulitkan kelompok di luar basis 

pengguna aktif, seperti orang tua dan pendidik, untuk memahami istilah-istilah 
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yang berkembang karena tidak memiliki akar linguistik yang jelas dan berubah 

dengan sangat cepat, sehingga kerap menghambat komunikasi antargenerasi 

(Simatupang dkk., 2024). Selain itu, intensitas penggunaan bahasa gaul di 

platform ini dikhawatirkan dapat berdampak negatif terhadap identitas budaya 

serta melemahkan penggunaan bahasa Indonesia formal apabila tidak 

diimbangi dengan pengawasan dan edukasi yang memadai (Siregar dkk., 

2024). 

Penelitian yang membahas tentang bahasa gaul telah dilakukan oleh 

Rahmadani, (2023) yang berjudul “Penggunaan Bahasa Gaul Warganet 

dalam Komentar di TikTok” berfokus pada pemetaan bentuk bahasa gaul dan 

makna denotasinya dalam komentar warganet di media sosial TikTok. Dalam 

penelitian tersebut memberikan kontribusi awal pada pengklasifikasian bentuk 

akronim, abreviasi, kontraksi, kliping, dan ragam walikan, serta menemukan 

57 data yang didominasi oleh makna denotatif. Fokus penelitian tersebut 

berada pada tataran linguistik struktural, yaitu bagaimana kata-kata gaul 

terbentuk dan apa makna literalnya ketika digunakan dalam berkomentar. 

Menurut Fauziah dkk. (2021), dalam penelitiannya yang berjudul 

“Kajian Sosiolinguistik terhadap Penggunaan Bahasa Slang di Media Sosial 

Twitter”, menyimpulkan bahwa Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa bahasa slang di media sosial, 7 8 khususnya Twitter, 

berkembang dengan sangat pesat dan dinamis. Bahasa slang ini sering kali 

berasal dari bahasa asing maupun bahasa daerah yang mengalami perubahan 

makna seiring waktu. Penggunaan bahasa slang bersifat tidak resmi dan 
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umumnya digunakan dalam percakapan santai oleh pengguna media sosial, 

terutama kalangan muda dan masyarakat perkotaan. Meskipun bahasa slang 

mempermudah komunikasi informal dan mencerminkan identitas sosial 

pengguna, penggunaannya juga berpotensi menimbulkan kesalahpahaman jika 

tidak dipahami dengan baik. Fenomena bahasa slang di media sosial 

menunjukkan kreativitas linguistik yang tinggi, namun di sisi lain juga 

menimbulkan risiko hilangnya keaslian bahasa Indonesia apabila tidak 

diimbangi dengan pemahaman yang tepat. Oleh karena itu, penting bagi 

penutur dan pembaca untuk memahami makna dan konteks penggunaan bahasa 

slang agar komunikasi tetap efektif dan tidak menimbulkan konflik. 

Kesimpulan ini menegaskan bahwa bahasa slang merupakan bagian penting 

dari perkembangan bahasa di era digital yang perlu dipelajari dan dipahami 

dalam konteks sosiolinguistik agar dapat digunakan secara tepat dan bijak. 

Menurut Siregar dkk. (2024), dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Bahasa Gaul Terhadap Penggunaan Bahasa Indonesia di 

Kalangan Gen Z”, menyimpulkan bahwa penggunaan bahasa gaul di kalangan 

Generasi Z memiliki pengaruh yang kompleks terhadap penggunaan bahasa 

Indonesia. Penggunaan bahasa gaul tidak secara signifikan mengurangi 

kemampuan mereka dalam menggunakan bahasa Indonesia formal. Namun, 

terdapat kekhawatiran bahwa bahasa gaul dapat berdampak negatif terhadap 

identitas budaya dan penggunaan bahasa Indonesia formal, sehingga 

diperlukan upaya berkelanjutan melalui pendidikan dan pengawasan orang tua 

untuk menjaga keberlangsungan bahasa nasional. Bahasa gaul juga memiliki 
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manfaat dalam mengekspresikan diri dan memperkuat hubungan sosial, 

sehingga perlu dikelola secara bijak agar tidak mengancam eksistensi bahasa 

Indonesia. 

Hamidah dkk. (2023), dalam penelitiannya yang berjudul “Kajian 

Sosiolinguistik Ragam Bahasa Gaul di Media Sosial Tiktok pada Masa 

Pandemi Covid-19 dan Pemanfaatannya Sebagai Kamus Bahasa Gaul”, 

menyimpulkan bahwa bahasa gaul remaja di media sosial TikTok selama 

pandemi Covid-19 memiliki berbagai bentuk, seperti akronim, abreviasi, 

kontraksi, kliping, kata walikan, penggunaan bahasa asing, asosiasi, 

monoftongisasi, pelepasan vokal, improvisasi, kata baru, lambang bilangan, 

dan penyimpangan makna. Makna kata gaul terbagi menjadi makna denotatif 

(asli) dan konotatif (kiasan). Dari hasil tersebut, disusun sebuah kamus bahasa 

gaul yang berfungsi sebagai panduan bagi guru, orang tua, dan peserta didik 

untuk memahami, menggunakan, dan mengawasi bahasa gaul remaja secara 

tepat selama masa pandemi. Kamus ini juga dapat membantu dalam 

pengembangan komunikasi dan narasi modern di kalangan remaja. 

Sementara itu, dalam “Dinamika Penggunaan Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Gaul di Kalangan Generasi Muda”, Mahesti & Jaya (2024), 

menyimpulkan bahwa Penelitian ini menemukan bahwa generasi muda 

Indonesia menggunakan Bahasa Indonesia dan Bahasa Gaul secara bergantian 

sesuai dengan konteks sosial dan situasi komunikasi. Bahasa Indonesia lebih 

banyak dipakai dalam situasi formal seperti pendidikan dan pekerjaan, 

sedangkan Bahasa Gaul lebih dominan dalam interaksi informal, terutama di 



9 

 

 

 

lingkungan pergaulan dan media sosial. Bahasa Gaul berfungsi sebagai media 

ekspresi identitas, kebebasan, dan kreativitas, serta mencerminkan adaptasi 

terhadap perkembangan teknologi dan zaman modern. Namun, penggunaan 

Bahasa Gaul yang berlebihan berpotensi menggeser penggunaan Bahasa 

Indonesia yang baku, khususnya dalam komunikasi formal dan penulisan 

ilmiah, sehingga menimbulkan tantangan bagi pelestarian bahasa nasional. 

Faktor globalisasi dan media sosial turut mempercepat penyebaran Bahasa 

Gaul di kalangan remaja. 

Mengingat keterbatasan penelitian sebelumnya yang umumnya hanya 

memetakan bentuk-bentuk linguistik bahasa gaul tanpa mengeksplorasi fungsi 

sosial atau dampaknya terhadap penggunaan bahasa Indonesia, penelitian 

berjudul “Fenomena Bahasa Gaul pada Komentar Video Trending TikTok 

antara Kebebasan Ekspresi dan Lunturnya Kaidah Bahasa Indonesia” hadir 

untuk mengisi ruang penelitian yang belum tersentuh ini. Penelitian ini tidak 

hanya memaparkan bentuk-bentuk penggunaan bahasa gaul dalam komentar 

video TikTok yang sedang tren, tetapi juga mengkaji implikasinya terhadap 

kebebasan berekspresi, termasuk bagaimana bahasa gaul digunakan oleh 

netizen untuk mengekspresikan identitas, sikap, kreativitas, dan kedekatan 

sosial dalam lingkungan digital yang serba cepat dan reaktif yang dipengaruhi 

oleh budaya viral. Lebih lanjut, penelitian ini mengkaji implikasi penggunaan 

bahasa gaul yang menyebabkan lunturnya kaidah bahasa Indonesia, seperti 

pergeseran ejaan, pemilihan diksi yang menyimpang dari bentuk baku, dan 

seringnya pengurangan kepatuhan terhadap struktur kalimat baku demi 
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kepraktisan dan gaya komunikasi yang lebih bebas. Dengan demikian, 

penelitian ini menawarkan perspektif yang lebih komprehensif dengan 

memposisikan bahasa gaul bukan hanya sebagai fenomena linguistik, tetapi 

juga sebagai praktik sosial yang memengaruhi bagaimana pengguna media 

sosial membentuk ekspresi diri sekaligus menciptakan pola penyimpangan dari 

kaidah bahasa Indonesia di ruang digital. 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada kajian bentuk-bentuk bahasa gaul yang 

digunakan dalam kolom komentar pada video yang sedang populer di TikTok 

untuk memahami keterkaitannya dengan kebebasan berekspresi pengguna serta 

implikasinya terhadap kaidah bahasa Indonesia. Fokus penelitian mencakup 

identifikasi bentuk bahasa gaul yang muncul dalam interaksi komentar dan 

analisis bagaimana bentuk tersebut memberi ruang bagi pengguna untuk 

mengekspresikan pendapat, emosi, dan sikap secara lebih bebas dan fleksibel. 

Penggunaan bahasa gaul dalam komentar TikTok menunjukkan adanya 

kecenderungan pergeseran dari bahasa Indonesia baku menuju bentuk bahasa 

yang lebih kreatif dan informal, yang berpotensi melemahkan penerapan kaidah 

linguistik dalam komunikasi digital. 

Dalam menganalisis bentuk bahasa gaul tersebut, penelitian ini berpijak 

pada teori proses pembentukan kata di luar proses morfologis sebagaimana 

dikemukakan oleh (Muslich, 2008). Teori ini menjelaskan bahwa pembentukan 

kata dapat terjadi melalui proses kreatif di luar kaidah morfologi baku, seperti 

pemendekan, pemelesetan, pencampuran unsur bahasa, dan penciptaan bentuk 
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baru yang bersifat kontekstual. Landasan teori ini digunakan untuk 

mengklasifikasikan dan menjelaskan bentuk-bentuk bahasa gaul yang 

ditemukan dalam komentar TikTok. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah bentuk penggunaan bahasa gaul pada komentar video 

trending di TikTok? 

2. Bagaimanakah implikasi penggunaan bahasa gaul dalam komentar video 

trending di TikTok terhadap kebebasan berekspresi? 

3. Bagaimanakah implikasi penggunaan bahasa gaul dalam komentar video 

trending terhadap pelunturan bahasa Indoenesia? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasikan bentuk penggunaan bahasa gaul pada komentar video 

trending di TikTok. 

2. Menganalisis implikasi penggunaan bahasa gaul dalam komentar video 

trending di TikTok terhadap kebebasan berekspresi. 

3. Menganalisis implikasi penggunaan bahasa gaul dalam komentar video 

trending di TikTok terhadap pelunturan kaidah bahasa Indonesia. 

E. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan praktis diantaranya: 

1. Secara Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pengembangan penelitian 

sosiolinguistik, khususnya yang terkait dengan fenomena bahasa gaul di 

media sosial. Selain itu, temuan penelitian ini dapat membantu memperluas 
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referensi ilmiah tentang fenomena bahasa dalam komunikasi digital dan 

menjadi sumber awal untuk memahami perubahan sikap bahasa masyarakat 

Indonesia, khususnya generasi muda, terhadap bahasa di era media sosial. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, 

antara lain: 

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang fenomena 

kebahasaan di era digital dan mendorong sikap kritis terhadap 

penggunaan bahasa gaul dapat berdampak pada keterampilan berbahasa 

formal dan standar, terutama dalam konteks akademis.  

b. Bagi Dosen atau Pendidik 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk 

mengembangkan metode pembelajaran bahasa yang relevan dan 

kontekstual terhadap perkembangan bahasa di media sosial. Selain itu, 

hasil penelitian ini dapat membantu meningkatkan kesadaran berbahasa 

yang baik di kalangan mahasiswa atau peserta didik 

c. Bagi Universitas atau Lembaga Pendidikan 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

merancang program dan kampanye literasi bahasa digital agar 
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penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar di lingkungan 

kampus dan ruang digital. 

d. Bagi Orang Tua 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi orang tua dalam 

memahami dan mendampingi anak dalam menggunakan bahasa gaul di 

media sosial, sehingga orang tua dapat lebih peka terhadap 

perkembangan bahasa anak serta mampu memberikan arahan agar anak 

tetap memiliki kesadaran menjaga kaidah bahasa Indonesia yang baik 

dan benar di tengah pengaruh bahasa digital. 

e. Bagi Pengguna Media Sosial 

Agar tidak terjebak pada tren bahasa yang mengaburkan kaidah-kaidah 

kebahasaan, penelitian ini dapat menjadi sumber refleksi tentang 

bagaimana menggunakan bahasa secara bijak, menjaga keseimbangan 

antara kebebasan berekspresi dan melestarikan bahasa nasional. 
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